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Abstrak 

 Pertumbuhan anak balita sangat penting. Secara umum, ibu bertindak sebagai pengasuh anak-

anak dalam keluarga. Pertumbuhan dan perkembangan balita baik jika perhatian orang tua cukup, 

maka tumbuh kembang balita optimal. Minimnya tingkat pengetahuan dan keterampilan orang tua 

tentang tumbuh kembang balita dapat mengakibatkan gangguan pada tumbuh kembang. Penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh konseling menggunakan video animasi terhadap pengetahuan serta sikap 

ibu mengenai tumbuh kembang anak balita pada Posyandu Design penelitian ini: Quasi Experiment 

with One Group Pretest Posttest Design without Control. Sampel penelitian adalah 35 ibu balita di 

Posyandu dengan menggunakan teknik purposive sampling. Media yang digunakan adalah kuesioner 

dan analisis dengan Dependent Paired T-Test. Hasil penelitian adalah pengetahuan ibu balita 

mengenai tumbuh kembang sebelum diberikan konseling rata-rata 56,00 dan setelah konseling 80,43. 

Adanya perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah konseling dengan video animasi dengan nilai 

p< 0,0001 atau (p< 0,05) berarti terdapat pengaruh konseling dengan animasi terhadap pengetahuan 

dan sikap ibu balita sebelum memberi dengan nilai rata-rata 18,51 dan setelah pemberian 37,29. 

Perbedaan sikap sebelum dan sesudah konseling p-value, p-value p< 0,0001 atau (p<0,05) berarti 

terdapat perubahan sikap sebelum dan sesudah konseling kepada ibu balita. Kesimpulan Terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan antara pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah konseling 

menggunakan media video animasi tentang tumbuh kembang balita di Posyandu Tuntungan II. 

Kata Kunci: konseling video animasi, pengetahuan dan sikap 

 

Abstract 

The growth of toddlers is very important. In general, the mother acts as the nanny of the 

children in the family. The growth and development of toddlers is good if the attention of parents is 

enough, then the growth and development of toddlers is maximum. Low levels of knowledge and skills 

of parents about toddler growth and development can cause growth and development disorders. This 

study is to determine the effect of counseling using animated videos on mothers' knowledge and 

attitudes about the growth and development of toddlers at Posyandu Design this study: Quasi 

Experiment with One Group Pretest Posttest Design without Control. The study sample was 35 

mothers of toddlers at Posyandu with purposive sampling techniques. The tools used are 

questionnaires and analysis with the Dependent Paired T-Test.The results of the study were the 

knowledge of mothers of toddlers about growth and development before being given counseling a 

mean of 56.00 and after counseling of 80.43. The difference in knowledge before and after counseling 

with animated videos with a p-value of p< 0.0001 or (p< 0.05) means that there is an influence of 

counseling with animation on the knowledge and attitudes of mothers of toddlers before giving with a 

mean value of 18.51 and after giving 37.29. Differences in attitudes before and after counseling p-
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value p-value p< 0.0001 or (p<0.05) means that there are differences in attitudes before and after 

counseling to mothers under five. Conclusion There is a significant difference between knowledge and 

attitudes before and after counseling using animated video media about toddler growth and 

development at Posyandu Tuntungan II. 

Keywords: Animated Video Media Counseling, Knowledge and Attitude 

 

PENDAHULUAN 

 Pertumbuhan pada anak adalah konkretisasi dari ragam interaksi kompleks antara faktor 

internal dan eksternal. Pemberian nutrisi yang optimal pada masa bayi dan balita sangat penting 

karena periode ini ditandai dengan pertumbuhan anak yang relatif cepat. Bayi memiliki kebutuhan 

penting akan energi dan nutrisi dikarenakan perkembangan struktural dan fungsional otak mereka. 

Pertumbuhan pada anak dapat diukur dengan menggunakan antropometri. Instrumen antropometri 

yang digunakan untuk menentukan tinggi badan anak antara lain menggunaka grafik pertumbuhan 

standar Word Health Organization (WHO) (1). 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia I Nomor 25 Tahun 2014 tentang Upaya 

Kesehatan Anak menyatakan bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh kembang, 

dan hak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sehingga perlu dilakukan upaya kesehatan 

anak secara terpadu, komprehensif, dan berkelanjutan. Salah satu tujuan dari upaya kesehatan anak 

adalah menjamin kelangsungan hidup anak melalui upaya penurunan angka kematian bayi baru lahir 

(BBL), bayi dan balita (2). 

Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 memaparkan angka 

kematian neonatal (AKN) 15 per 1.000 kelahiran hidup, angka kematian bayi (AKB) 24 per 1.000 

kelahiran hidup, dan angka kematian bayi (AKABA) 32 per 1.000 kelahiran hidup. Namun demikian, 

angka kematian neonatus, bayi, dan balita diperkirakan akan terus menurun. Intervensi yang dapat 

mendukung kelangsungan hidup anak bertujuan untuk mengurangi IUD menjadi 10 per 1000 

kelahiran hidup dan RDA menjadi 6 per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2024. Sementara itu, 

AKABA diharapkan dapat mencapai 18,8 per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2030 sesuai dengan 

Target Pembangunan Berkelanjutan (3).  

Pengetahuan dan kesanggupan ibu dalam menghadapi tumbuh kembang anak balita 

dipengaruhi oleh sumber informasi, usia, perilaku, pendidikan, dukungan sosial ibu, sosial budaya dan 

lingkungan. Pengetahuan dan sikap orang tua terhadap tumbuh kembang balita sangat penting bagi 

proses tumbuh kembang anak secara universal karena orang tua dapat langsung mengenali 

keunggulan proses tumbuh kembang anak dan sedini mungkin memberikan stimulasi menyeluruh 

kepada anak baik secara fisik, mental maupun sosial (4). 

Seorang ayah dan ibu harus memahami tahapan tumbuh kembang anak agar anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal, yaitu dengan pemberian stimulasi pada anak, berperan 

penting dalam mengetahui tumbuh kembang anak sehingga dapat dilakukan intervensi dan rujukan 

sejak dini bagi tumbuh kembang anak. Dilakukan dengan cepat jika ditemukan penyimpangan pada 

tumbuh kembang anak (5). 

Orang tua berperan penting dalam tumbuh kembang balita khususnya ibu, aspek yang sangat 

penting dalam meningkatkan perilaku adalah metode penyampaian informasi/konseling kesehatan, 

yaitu progres yang disesuaikan dengan target kebutuhan dengan menggunakan media edukasi 

kesehatan yang tepat (6). Media pendidikan kesehatan adalah segala cara atau upaya untuk 

memaparkan pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator, baik melalui media 

cetak maupun elektronik (televisi, radio, komputer, video animasi dan sebagainya) sehingga dapat 

mengubah pengetahuan dan sikap ibu pada kesehatan. kesehatan, termasuk pertumbuhan balita (7). 

Orang tua mempunyai peranan penting dalam tumbuh kembang anak balita terutama ibu, 

faktor yang sangat penting dalam perbaikan perilaku adalah metode penyampaian informasi/konseling 
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kesehatan yaitu pertumbuhan yang diselaraskan dengan kebutuhan sasaran dengan menggunakan 

media pendidikan kesehatan yang tepat (8). Media pendidikan kesehatan merupakan segala cara atau 

upaya untuk menampilkan pesan atau informasi yang hendak disampaikan oleh komunikator, baik 

melalui media cetak maupun elektronik (radio, televisi, komputer, video animasi dan sebagainya) 

sehingga dapat mengubah pengetahuan dan sikap ibu terhadap kesehatan. kesehatan, termasuk 

pertumbuhan balita (9). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konseling 

dengan media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap ibu mengenai pertumbuhan balita di 

Posyandu Tuntungan II. 

METODE 

 Jenis Quasi-research eksperimen dengan Pretest Posttest One Group Design, yaitu sebelum 

dan sesudah konseling. Populasi penelitian ini adalah para ibu balita di Posyandu yang berjumlah 54 

orang. Pengumpulan sampel menggunakan teknik purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 35 

orang. Sumber data merupakan data primer melalui wawancara dan data sekunder dari dokumentasi 

ibu-ibu balita di Desa Tuntungan II. Instrumen penelitian menggunakan lembar angket. Uji statistik 

yang digunakan adalah Dependent T-Test Paired T-Test. Penelitian ini telah memiliki surat kelayakan 

etis Nomor 4215/B.1/KEPK-FKUMS/IV/2022.   

HASIL  

Karakteristik responden 

Karakteristik responden yang dianalisis pada penelitian meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan sumber informasi kesehatan reproduksi. Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil dari 35 

responden mayoritas usia ibu anak balita ialah 30-32 tahun sebanyak 14 orang (40,0%). Mayoritas 

pendidikan ibu anak balita di wilayah posyandu tuntungan II tergolong masih rendah yaitu SMP 

sebanyak 19 orang (51,4%). 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden 

 

Karakteristik n Persentase 

Usia 

22-25 Tahun  9 25,7 

27-28 Tahun  12 34,3 

30-32 Tahun  14 40,0 

Tingkat Pendidikan 

Sekolah Dasar  1 2,9 

Sekolah Menengah Pertama 19 51,4 

  Sekolah Menegah Atas 16 45,7 

 

Analisis Univariat 

Berdasarkan Tabel 2 Nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan 

dengan video animasi pertumbuhan pada ibu anak balita terjadi peningkatan dengan skor sebelum 

56,00 dan sesudah 80,43. Skor sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan pada ibu 

anak balita. Total skor rerata sikap sebelum diberikan penyuluhan adalah 18,51, sedangkan total rerata 

sikap setelah diberikan penyuluhan yakni 37,29. 
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Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Variabel 

 

Variabel n  Sd  

Pengetahuan tentang Pertumbuhan Anak Balita 

Sebelum 56, 00 9,13 

Sesudah 80,43 10,9 

Sikap tentang Pertumbuhan Anak Balita  

Sebelum  18,51  4,36 

Sesudah 37,29 3,84 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 3, nilai p pretest untuk skor pengetahuan sebesar 0,034 dan nilai p posttest untuk skor 

pengetahuan sebesar 0,028. Selanjutnya, nilai p pretest untuk skor sikap sebesar 0,221 dan nilai p 

posttest untuk skor sikap yaitu 0,188. 

 

Tabel 3. 

Uji Normalitas Data Pengetahuan dan Sikap 

 

Variabel Statistik Df 

Pengetahuan   

Sebelum 0,933 0.034 

Sesudah  0,930 0,28 

Sikap    

Sebelum  0.960 0,221 

Sesudah  0.957 0,188 

 

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan Berdasarkan hasil ini dapat terlihat bahwa ada disimilaritas 

rata-rata (mean) skor pengetahuan subjek sebelum dan sesudah diberi penyuluhan tentang 

pertumbuhan balita sebesar 24,43.  

Tabel 4 

Pengaruh Penyuluhan Media Video Animasi Terhadap Pengetahuan  

Ibu Anak Balita Tentang Pertumbuhan Balita  

 

Kelompok Intervensi  Mean  SD Beda Mean  Beda SD  

Sebelum  56.00 9.13 24.43 1.8 

Sesudah  80.43 10.43   

 

Tabel 5 Berdasarkan hasil yang dipaparkan dapat terlihat bahwa ada perbedaan rata-rata 

(mean) skor sikap responden sebelum dan sesudah diberi penyuluhan tentang pertumbuhan balita 

sebesar 18,78.  
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Tabel 5 

Pengaruh Penyuluhan Dengan Media Video Animasi Terhadap 

Sikap Ibu Tentang Pertumbuhan Balita  

 

Kelompok Intervensi  Mean  SD Beda Mean  Beda SD  

Sebelum  18.510 4.36 18.78 0.52 

Sesudah  37.29 3.84   

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimet yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

penyuluhan dengan penggunaan metode media video animasi berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

sikap ibu tentang pertumbuhan anak balita di Posyandu Tuntungan II. Populasi dari penelitian ini 

adalah ibu anak balita yang ada di posyandu tuntungan II dengan kriteria yang sudah di tentukan 

dengan besar sampel sebanyak 35 orang. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata 

(mean) skor pengetahuan ibu tentang pertumbuhan balita sebelum diberi penyuluhan adalah 56,00 dan 

sesudah 80,43 yang berarti ada perbedaan rata-rata skor pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

diberi penyuluhan dengan media video animasi terhadap pertumbuhan balita sebesar 24,43. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata (mean) skor sikap ibu tentang pertumbuhan 

balita sebelum diberi penyuluhan adalah 18,51 dan sesudah 37,29 yang bemakna adanya perbedaan 

rata-rata skor sikap responden sebelum dan sesudah diberi penyuluhan dengan media video animasi 

tentang pertumbuhan balita sebesar 18,78. Terdapat perbedaan rata-rata (mean) skor pengetahuan dan 

sikap ibu mengenai tumbuh kembang balita sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan yang 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengetahuan dan sikap ibu balita (10). 

 Penelitian ini selaras dengan Triguno Yopita (2020) tentang pengembangan media video 

untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu mengenai tumbuh kembang anak di wilayah kerja 

Puskesmas Jagoi Babang Kalimantan Barat sejumlah 159 responden dengan hasil peningkatan 

pengetahuan lebih dari 50% dan peningkatan lebih dari 30% pada sikap ibu, disimpulkan bahwa 

konseling dengan menggunakan media video dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap ibu (11). 

Tumbuh kembang balita dalam penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 

tentang tumbuh kembang balita dengan memberikan penyuluhan/edukasi kesehatan. Faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan sejalan dengan perubahan sikap pada saat diberikan pendidikan 

kesehatan (12). Penelitian ini menyarankan untuk lebih memperkuat dukungan otonom dari keluarga 

sebagai subjek pertama dalam mencegah kasus stunting Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan (p 0,034), tindakan (p 0,033), sikap (p 0,029), dukungan kader (p 0,027), pendapatan 

keluarga (p 0,019), dan dukungan keluarga (p 0,008), berpengaruh pada ibu yang berisiko melahirkan 

balita stunting. Dukungan keluarga yang buruk sebagai faktor dominan memiliki risiko 12,6, 

Pemberdayaan meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil perlu di lakukan penyuluhan dengan 

bentuk apapun (13). Pemberian konseling kepada kader dapat meningkatkan pengetahuan dan bahkan 

bisa membagikan kepada ibu hamil pengetahuan yang didapatkan pada saat konseling (14).  

Pemberdayaan ibu hamil dengan pelatihan dan pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam memilih persalinan normal terutama mampu memberikan pengetahuan tersebut 

kepada ibu hamil yang lain sehingga mereka mengetahui bahwa persalinan normal lebih baik daripada 

persalinan sectio caesarea (15) sedangkan Ibu hamil yang tidak diberikan pemberdayaan dengan 

pelatihan dan pendidikan kesehatan tidak mengalami perubahan pengetahuan (16).  

Pendidikan kesehatan menjadi lebih efektif dengan metode serta media yang digunakan. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yakni ceramah/diskusi, dengan media video animasi. 

Dimana keunggulan metode ceramah/diskusi adalah kegiatan pendidikan kesehatan lebih terorganisir, 
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lebih mudah dipersiapkan dan dilaksanakan, metode yang sangat tepat untuk memelopori pengenalan 

materi baru sesuai dengan tujuan melaksanakan pendidikan kesehatan ditambah dengan pemberian 

animasi. media video dengan harapan dapat dipahami dan dimengerti dengan gambar sehingga terjadi 

kegiatan yang berkesinambungan yaitu mendengarkan, melihat dan bertanya (17,18). Pada penelitian 

kualitatif Sitorus, S,. all, et di lakukan bahwa pemberdaayan dengan pelatihan dan pendidikan 

kesehatan ibu hamil dapat meningkakan pengetahaun sikap dan tindakan ibu hamil dalam memilih 

persalinan normal (15). Penyuluhan baik berupa metode ceramah dapat mempengaruhi peningkatan 

pengetahuan tentang sadari (19). Penelitian yang dilakukan dengan penyuluhan dapat mempengaruhi 

peningkatan pengetahuan dan menambah wawasan penerima penyuluhan (20). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Pengaruh Konseling dengan Media Video Animasi terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Ibu Balita Tentang Pertumbuhan Balita di Posyandu Tuntungan II dapat 

disimpulkan nilai pengetahuan ibu sebelum konseling dengan media video animasi tentang 

pertumbuhan balita meningkat, Skor sikap ibu sebelum konseling dengan media video animasi 

tentang pertumbuhan dan setelah konseling terjadi peningkatan serta terdapat perbedaan pengetahuan 

dan sikap sebelum dan sesudah konseling dengan media video animasi, 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terimakasih diberikan kepada Posyandu Tuntungan II., atas izinnya sebagai lokasi 

penelitian. Seluruh pihak Posyandu Tuntungan II yang telah membantu dalam memberikan data serta 

responden karena bersedia membantu proses penelitian.  
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